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ABSTRAK

ANALISIS FINANSIAL KAPAL BAGAN CONGKEL DI PPP
LEMPASING, KECAMATAN TELUK BETUNG TIMUR, KOTA BANDAR
LAMPUNG

Oleh

MUHAMMAD IQBAL

Kegiatan perikanan tangkap bagan congkel di perairan Teluk Lampung, Provinsi
Lampung menunjukkan perkembangan yang signifikan selama 5 tahun terakhir.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hasil tangkapan dan menganalisis
aspek finansial usaha perikanan tangkap bagan congkel di PPP Lempasing, Teluk
Betung Timur, Kota Bandar Lampung. Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode deskriptif dengan jenis studi kasus, yaitu dengan menggambarkan
dan menguraikan suatu kondisi pada lokasi penelitian di waktu pengamatan. Ana-
lisis data menggunakan Kriteria aspek finansial dengan 12 sampel kapal bagan
congkel yang ditentukan dengan metode simple random sampling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tangkapan utama kapal bagan congkel adalah teri (Stolepho-
rus spp) dan tangkapan sampingan/by catch yakni, cumi-cumi (Loligo spp), selar
(Megalaspis cordyla), layur (Lepturacanthus savala), bekre (Atule mate), dan
tongkol (Euthynnus affinis). Analisis kelayakan finansial yang didapat dalam usa-
ha perikanan tangkap bagan congkel adalah payback period dengan rata-rata 1,2
tahun, net present value (NPV) sebesar Rp 1.029.384.070,00, internal rate of re-
turn (IRR) sebesar 82.42% net B/C Ratio sebesar 3,73, dan penyusutan sebesar
Rp76.333.333,00.

Kata kunci: Analisis finansial, hasil tangkapan, bagan congkel, teri.



ABSTRACT

FINANCIAL ANALYSIS OF THE BOAT LIFT NET FISHING GEAR AT
PPP LEMPASING, TELUK BETUNG TIMUR DISTRICT, BANDAR
LAMPUNG CITY

By

MUHAMMAD IQBAL

Fishing activities in Lampung Bay, Lampung Province have significantly develop-
ed over the past 5 years. This study aimed to identify the catch and analyze the fi-
nancial aspects of the boat lift net capture fishery business in PPP Lempasing, Te-
luk Betung Timur, Bandar Lampung City. The method used in this study was a
descriptive method with the type of case study, namely by describing and elabo-
rating a condition at the research location at the time of observation. Data analysis
used financial aspect criteria with 12 samples of ship charts determined by a sim-
ple random sampling method. The results of the study showed that the main catch
of boat lift net vessels was anchovies (Stolephorus spp) and by catch, namely,
squid (Loligo spp), selar (Megalaspis cordyla), layur (Lepturacanthus savala), be-
kre (Atule mate), and cob (Euthynnus affinis). The analysis of the financial feasibi-
lity obtained in the capture fisheries chart is a payback period with an average of
1.2 years, a net present value (NPV) of Rp 1,029,384,070.00, an internal rate of
return (IRR) of 82.42%, a net B/C ratio of 3.73, and a depreciation of
Rp76,333,333.00.

Keywords: Financial analysis, catch, boat lift net, anchovy.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Lempasing merupakan pelabuhan tipe C atau
tipe 3 dengan luas 4,25 ha yang dapat menampung 50 kapal sekaligus dengan
ukuran 5-30 GT (PIPP, 2023). Pelabuhan perikanan ini menjadi salah satu sentra
dan pengakomodir kegiatan perikanan tangkap di Kota Bandar Lampung serta
kabupaten lain di sekitarnya. Total hasil tangkapan ikan yang didaratkan di PPP
Lempasing pada tahun 2023 sebanyak 258.114 ton (PIPP, 2023), dengan alat

tangkap yang terbagi menjadi 8 jenis, salah satunya berjenis bagan congkel.

Bagan congkel merupakan alat tangkap berupa waring yang telah dimodifikasi
sesuai dengan daerah penangkapannya (Mardalis, 2006). Pada perairan Lampung
nelayan bagan congkel melengkapi alat tangkap ini dengan lampu yang amat te-
rang sebagai daya tarik utama untuk mengumpulkan ikan. Hasil tangkapan bagan
congkel berupa ikan teri nasi sebagai target tangkapan utama dan ikan lain seperti
selar, tembang, lemuru, petek, semar, tongkol, kerapu, dan lainnya sebagai tang-

kapan sampingan atau by catch (Riyanto et al., 2019).

Populasi ikan teri paling dominan di perairan Teluk Lampung dibandingkan de-
ngan jenis ikan lain dan habitat dari ikan teri sendiri memang berada di sekitar

perairan pesisir. Selain itu, ikan teri termasuk ke dalam jenis ikan yang memiliki
nilai ekonomis penting, sehingga usaha penangkapan dengan alat tangkap bagan
congkel dianggap menguntungkan dan layak dilakukan tanpa memperhitungkan

resiko dari usaha tersebut.



Kegiatan usaha penangkapan ikan dengan alat tangkap bagan congkel yang di-
lakukan nelayan di PPP Lempasing belum menerapkan aspek pengelolaan usaha.
Biaya/modal yang dibutuhkan untuk memulai usaha ini terbilang tidaklah sedikit,
besarnya biaya tersebut tidak dihiraukan oleh pemilik/nelayan bagan congkel. Ne-
layan hanya memikirkan keuntungan yang didapat tanpa memikirkan berapa lama
usaha ini dapat berlangsung serta hanya memperhitungkan biaya dalam satu kali
trip dengan pendapatan dari hasil tangkapan untuk menentukan pembagian hasil
kepada nelayan atau pandega (ABK). Dengan demikian belum diketahui bagaima-

na perhitungan finansial usaha tahunan kapal bagan congkel.

Analisis finansial dalam bidang perikanan merupakan pemeriksaan keuangan
untuk mengetahui sampai dimana keberhasilan yang telah dicapai selama usaha
perikanan itu berlangsung (Asriyanto et al., 2014). Berdasarkan uraian tersebut,
maka perlu dilakukannya analisis finansial untuk memberikan gambaran kondisi
layak atau tidaknya usaha perikanan tangkap bagan congkel di PPP Lempasing,
Teluk Betung Timur, Kota Bandar Lampung.

1.2 Rumusan Masalah

(1) Bagaimana hasil tangkapan alat tangkap bagan congkel di PPP Lempasing,
Teluk Betung Timur, Kota Bandar Lampung ?

(2) Bagaimana hubungan biaya operasional dan hasil tangkapan dengan aspek
finansial alat tangkap bagan congkel di PPP Lempasing, Teluk Betung Timur,
Kota Bandar Lampung ?

1.3 Tujuan Penelitian

(1) Mengidentifikasi hasil tangkapan alat tangkap bagan congkel di PPP Lem-
pasing, Teluk Betung Timur, Kota Bandar Lampung.
(2) Menganalisis aspek finansial alat tangkap bagan congkel di PPP Lempasing,

Teluk Betung Timur, Kota Bandar Lampung.

1.4 Manfaat Penelitian

(1) Pemerintah Daerah
Membantu peran Dinas Perikanan dan Kelautan Kota Bandar Lampung da-

lam meningkatkan pengetahuan mengenai analisis aspek finansial pengusaha



perikanan tangkap bagan congkel di PPP Lempasing Teluk Betung Timur,
Lampung.

(2) Masyarakat
Memberikan pengetahuan dan gambaran mengenai kelayakan usaha, serta
memberikan wawasan dari resiko kemungkinan yang akan terjadi.

(3) Mahasiswa
Memberikan pengalaman pada mahasiswa dan dapat meningkatkan kemam-
puan mahasiswa dalam hal komunikasi, serta memberikan informasi bagi pe-

neliti selanjutnya mengenai analisis usaha perikanan tangkap.

1.5 Kerangka Pemikiran

Usaha perikanan tangkap merupakan satu diantara aktivitas ekonomi berupa pe-
manfaatan sumber daya hayati perairan yang bertujuan untuk memperoleh penda-
patan serta mata pencaharian bagi masyarakat yang tinggal di dekat wilayah per-
airan. (Andela et al., 2021). Alat tangkap yang digunakan oleh nelayan di perairan
Lampung dalam usaha penangkapan ikan teri salah satunya menggunakan alat
tangkap bagan perahu modifikasi atau nelayan di Lampung menyebutnya bagan
congkel, dimana alat tangkap ini menggunakan lampu sebagai daya tarik utama
untuk mengumpulkan gerombolan ikan teri (Stolephorus spp.).

Investasi yang tidak sedikit untuk satu unit armada bagan congkel yang terdiri dari
kapal, alat tangkap, mesin, biaya operasional dalam satu kali trip dan hasil tang-
kapan sehingga perlu adanya analisis usaha agar dapat meminimalisir terjadinya
kerugian. Analisis kelayakan finansial usaha perikanan tangkap memegang peran-
an penting untuk upaya pengembangan usaha, karena usaha ini memiliki ketidak-
pastian yang tinggi dalam hal kapasitas produksi hasil tangkapan yang diperoleh
(Yanuarto et al., 2013). Berdasarkan hal tersebut, kerangka pemikiran dapat dili-

hat pada Gambar 1.



Analisis aspek finansial kapal bagan
congkel di PPP Lempasing, Kecamatan
Teluk Betung Timur, Kota Bandar
Lampung
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| |

Biaya operasional alat tangkap Hasil tangkapan alat tangkap
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Aspek finansial alat tangkap kapal bagan
congkel

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Alat Tangkap Bagan Congkel

Bagan congkel adalah salah satu alat jenis alat tangkap ikan yang termasuk dalam
klasifikasi jaring angkat. Alat tangkap ini pertama kali diperkenalkan oleh nelayan
Bugis di Makassar pada tahun 1950-an (Panjaitan, 2012). Bagan dalam perkem-
bangannya telah banyak mengalami perubahan baik bentuk maupun ukuran yang
dimodifikasi sedemikian rupa sehingga sesuai dengan daerah penangkapannya.
Berdasarkan teknik pengoperasiannya, alat tangkap bagan congkel dikelompokkan
dalam jaring angkat (lift net), namun karena menggunakan cahaya lampu untuk
mengumpulkan ikan maka disebut juga (light fishing) (Muhajirah dan Sarah,
2018). Berikut merupakan ilustrasi kapal bagan congkel yang disajikan pada
Gambar 2.

Gambar 2. Bentuk kapal bagan congkel
Sumber : Iskandar et al. (2021).



Prinsip kerja alat tangkap bagan congkel yaitu memanfaatkan cahaya lampu untuk
mengumpulkan gerombolan ikan baik yang bersifat fototaksis positif atau ikan
yang ingin mencari makan di sekitar cahaya lampu dan pada umumnya lebih efek-
tif digunakan untuk menangkap ikan-ikan pelagis kecil seperti ikan teri, ikan ke-

rapu, cumi-cumi, dan lain-lain (Suherman et al., 2005).

2.2 Kontruksi Alat Tangkap Bagan Congkel

Secara umum konstruksi unit penangkapan bagan congkel terdiri atas kerangka
kayu, bambu, paralon, lampu, dan waring atau jaring yang terbuat dari bahan poli-
etilen. Kapal bagan congkel memiliki ukuran yang beragam mulai dari panjang
15-29 meter, lebar 2,5-29 meter dan tinggi 1,2—17 meter (Riyanto et al., 2019).
Berikut kontruksi alat tangkap bagan congkel dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Kontruksi bagan congkel.
Sumber : Yopi & Budhi (2020).
Jaring bagan congkel berbentuk mengerucut dengan panjang antara 14-20 m dan
diameter mulut jaring 12—20 m, menggunakan ukuran benang dan mata jaring
yang berbeda pada setiap bagian jaringnya. Sudirman (2013) menyatakan ukuran
benang pada srampatan (selvedge) lebih besar dibandingkan dengan ukuran be-
nang pada jaring utama, selanjutnya pada bagian badan jaring menggunakan ukur-

an benang D12 dan ukuran mata jaring 1 ¥—2 inci, dan pada bagian ujung jaring



menggunakan benang berukuran D24 dan ukuran mata jaring 1 ¥ inci. Jaring ter-
sebut dilengkapi dengan cincin dan pemberat jenis timah yang berfungsi untuk
menenggelamkan jaring sampai pada dasar perairan, sedangkan cincin berfungsi
sebagai tempat untuk melingkarkan tali kerut saat menutup mulut jaring (Sudir-
man & Mallawa, 2012). Jaring dirangkai dengan 4 batang bingkai yang terbuat
dari bahan bambu, pipa besi galvanis atau pipa stainless steel sehingga memben-
tuk empat persegi panjang atau kotak. Bingkai jaring tersebut dipasang di sebelah
sisi kapal yang berada pada sisi kanan kapal dan diikat dengan tali yang dihubung-
kan dengan dua tiang penyangga dengan kemiringan 45° (Yahya & Ilhamdi,
2018). Berikut desain jaring kapal bagan congkel dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Desain jaring bagan congkel.
Sumber : Yahya & Ilhamdi (2018).



Adapun jaring yang dihubungkan pada tiang penyangga dengan kemiringan 45°
dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Jaring yang dihubungkan tiang penyangga 45°.
Sumber : Harlyan (2021).

2.3. Teknik Pengoperasian Alat Tangkap Bagan Congkel

Pengoperasian alat tangkap bagan congkel dilakukan dengan cara menenggelam-
kan jaring/waring berbentuk persegi panjang yang dirangkai pada empat batang
bingkai melalui tali yang dihubungkan dengan tiang penyangga dengan kemiring-
an 45°, dengan alat bantu mesin (gardan) jaring/waring diturunkan sampai keda-
laman laut antara 20—40 meter. Bagan congkel juga menggunakan alat bantu pe-
ngumpul ikan berupa lampu yang sangat terang, setelah ikan berkumpul dibawah
cahaya lampu yang terdeteksi menggunakan alat fish finder, secara berkala lampu
dimatikan sampai tersisa hanya dua buah lampu berwarna merah sebagai lampu
fokus. Perlahan jaring diangkat menggunakan alat bantu mesin (gardan) sekitar 4—
5 menit kemudian jaring akan muncul di permukaan dengan ikan hasil tangkan
berupa teri yang telah terkumpul di tengah jaring (Riyanto et al., 2019). Berikut

adalah ilustrasi pengoperasian bagan congkel yang disajikan pada Gambar 6.



Gambar 6. Pengoperasian bagan congkel.
Sumber : Ziyad et al. (2010).

(1) Alat bantu pengumpul ikan (lampu)

Penggunaan lampu sebagai alat bantu penangkapan, umumnya dilakukan nelayan
bagan congkel dengan intensitas cahaya yang sangat tinggi. Lampu yang diguna-
kan memiliki jumlah yang bervariasi bergantung pada kebiasaan masyarakat se-
tempat. Menurut Nelwan et al. (2015), cahaya merupakan daya tarik utama dalam
penangkapan ikan pelagis kecil, sehingga dalam pengoperasiannya bagan meng-
gunakan lampu sebagai teknologi alat bantu penangkapan ikan. Jenis lampu yang
digunakan oleh bagan congkel sebagai atraktor untuk memikat ikan yaitu lampu
neon dan merkuri. Berikut foto lampu yang digunakan bagan congkel dapat dilihat

pada Gambar 7.

—— 3
— — — — T — o — — —

Gambar 7. Alat bantu pengumpul ikan (lampu).
Sumber : Tomasila et al.(2020).
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(2) Alat bantu mesin (gardan) dan dinamo motor

Alat bantu mesin (gardan) berfungsi untuk mengangkat dan menurunkan jaring
yang digerakkan oleh dinamo motor yang terhubung pada genset dengan kapasitas
40-50 ribu kVA, serta membuka kedua bingkai tiang yang digunakan untuk me-
nyangga jaring. Menurut Mallawa (2012), mesin (gardan) ini juga digunakan se-
bagai alat pengangkut hasil tangkapan ke fishing base atau tempat pendaratan ikan
(TPI). Penggunaan mesin (gardan) dinilai dapat mempersingkat waktu pada saat

kapal hauling. Mesin (gardan) dan dinamo motor disajikan pada Gambar 8.

Gambar 8. Alat bantu dinamo motor dan mesin (gardan).
Sumber : Tomasila et al.(2021).

2.4 Hasil Tangkapan Bagan Congkel

Hasil tangkapan bagan congkel berupa ikan teri sebagai target tangkapan utama
dan ikan lain seperti selar, tembang, lemuru, petek semar, tongkol, kerapu, kakap,
baronang, dan lain lain sebagai by catch / tangkapan sampingan (Riyanto et al.,
2019). Ikan teri merupakan ikan pelagis kecil yang tersebar di perairan pesisir dan
estuaria, namun terdapat beberapa jenis hanya dapat hidup antara 10—15 ppt. Pada
umumnya ikan teri hidup bergerombol dengan jumlah ratusan sampai ribuan ekor
terutama dengan ukuran 6-9 cm, sedangkan yang berukuran sampai 17,5 cm lebih
bersifat soliter (Sutono & Dian, 2003).

Ikan teri dapat melakukan pemijahan pada umur enam bulan, puncak pemijahan
ikan teri terdapat pada bulan Juli—Oktober (Dewanti et al., 2014). Secara biologis
ikan teri merupakan plankton feeder, dimana ikan teri pada ukuran kurang dari 40
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mm umumnya memakan fitoplankton dan copepoda berukuran kecil, sedangkan
pada ukuran lebih dari 40 mm akan memakan zooplankton (copepoda) berukuran
besar (Sutono & Dian, 2003).

2.5 Daerah Penangkapan

Pada umumnya daerah pengoperasian alat tangkap bagan congkel adalah perairan
yang subur dan tidak banyak dipengaruhi oleh adanya gelombang besar, angin
kencang dan arus yang kuat. Bagan congkel banyak tersebar di daerah perikanan
laut di Indonesia, seperti di Teluk Betung, Lampung. Pada saat melakukan operasi
penangkapan ada yang one day fishing ada juga yang 2—3 hari pulang, pengopera-
sian dilakukan pada malam hari dengan alat bantu pengumpul ikan. Waktu pengo-
perasian dilakukan mulai jam 18:00-05:00 WIB, dalam satu malam tersebut rata-
rata jaring dioperasikan sebanyak 5—15 kali bergantung pada banyaknya kumpulan

ikan di air yang dilihat dengan bantuan fish finder (Padmi et al., 2016).

Daerah penangkapan ikan teri (Stolephorus sp.) umumnya berada di perairan yang
memiliki suhu tinggi, ikan ini cenderung berkumpul dan muncul di malam hari
pada kisaran suhu 29-30°C, distribusi ikan teri cenderung tinggi pada klorofil-a
1,5-2,5 mg/L. Kesesuaian antara nilai klorofil-a tersebut dengan kelimpahan ikan
teri, dimungkinkan terindikasinya produktivitas perairan yang cukup tinggi. Pro-
duktivitas perairan berguna untuk trofik pertama dalam rantai makanan. Klorofil-a
berkaitan erat dengan produktivitas yang menjadi rantai pertama makanan ikan-
ikan kecil yang kemudian akan menjadi makanan bagi ikan-ikan besar (Safrudin et
al., 2014).

2.6 Analisis Aspek Finansial

Analisis aspek finansial merupakan aspek yang berkaitan dengan kondisi keuang-
an suatu usaha baik dari investasi awal usaha dan keuntungan yang diperoleh dari
hasil penjualan (Umar, 2009). Tujuan menganalisis aspek finansial dari analisis
kelayakan usaha untuk menentukan rencana investasi melalui perhitungan biaya
dan manfaat yang diharapkan dengan membandingkan antara pengeluaran dan
pendapatan, seperti ketersediaan dana, biaya modal, kemampuan usaha untuk
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membayar kembali dana tersebut dalam jangka waktu yang telah ditentukan dan
menilai apakah usaha akan dapat dikembangkan terus menerus (Kusyanto, 2014).

Aspek finansial bersifat kuantitatif dan digunakan untuk menganalisis dana yang
dibutuhkan dalam menjalankan suatu usaha. Menurut Fahmi (2014), dalam kon-
teks ini penggunaan payback period (PP), net present value (NPV), internal rate
of return (IRR), dan net benefit cost ratio (net B/C ratio) dapat dianggap sebagai

penguat dalam mendukung keputusan bisnis.

2.6.1 Payback Period (PP)

Analisis payback period dalam analisis kelayakan perlu ditampilkan untuk menge-
tahui seberapa lama usaha atau kelompok yang dikerjakan baru dapat mengemba-
likan investasi. Payback period (PP) merupakan teknik penilaian terhadap jangka
waktu (periode) pengembalian investasi suatu proyek atau usaha (Kasmir & Jak-
far, 2009). Analisis payback period dihitung dengan cara menghitung waktu yang

diperlukan pada saat total arus kas masuk sama dengan total arus kas keluar.

2.6.2 Net Present Value (NPV)

Analisis NPV digunakan untuk menganalisis bagaimana nilai investasi dengan
mempertimbangkan nilai mata uang dan menunjukkan perbedaan antara nilai se-
karang dari keuntungan dan biaya (Kadir, 2007). Net present value (NPV) me-
rupakan nilai sekarang dari arus pendapatan yang ditimbulkan oleh penanaman
modal investasi. NPV merupakan hasil pengurangan dari biaya yang didiskonto-
kan (Khotimah & Sutiono, 2014).

2.6.3 Internal Rate of Return (IRR)

Internal rate of return (IRR) merupakan suatu tingkat bunga yang menunjukkan
nilai bersih sekarang (NPV) sama dengan jumlah seluruh investasi usaha (Pahlevi
et al., 2014). IRR dapat juga dianggap sebagai tingkat keuntungan atas investasi
bersih dari suatu usaha, sepanjang setiap benefit bersih diperoleh secara otomatis
ditanamkan kembali pada tahun berikutnya dan mendapatkan tingkat keuntungan

(i) yang sama dan diberi bunga selama sisa umur usaha (Giatman, 2011).
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2.6.4 Net Benefit Cost Ratio (Net B/C Ratio)

Net benefit cost (net B/C) merupakan analisis imbangan penerimaan dan biaya
yang dihasilkan dari hasil pembagian dari keuntungan usaha dengan pengeluaran
(Rangkuti, 2014). Usaha yang menguntungkan ditunjukkan dengan nilai B/C lebih
besar dari satu. Nilai B/C ratio dihitung dengan membandingkan penerimaan total
dan biaya total. Apabila nilai B/C ratio lebih besar dari satu berarti usaha tersebut
layak, sebaliknya apabila B/C lebih kecil dari satu berarti usaha tersebut tidak

layak untuk dilanjutkan karena akan menghasilkan kerugian (Munawir, 2010).



3.1 Waktu dan Tempat

I11. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret—April 2023 bertempat di Pelabuhan

Perikanan Pantai (PPP) Lempasing. PPP Lempasing merupakan salah satu pela-

buhan perikanan yang berada di Jalan RE. Martadinata km. 6, Desa Lempasing,

Kelurahan Sukajaya, Kecamatan Teluk Betung Timur, Kota Bandar Lampung,

Provinsi Lampung. Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 10.
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Gambar 10. Lokasi penelitian.
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3.2 Alat dan Bahan

Pada penelitian kali ini menggunakan alat dan bahan untuk memudahkan dalam
proses mengumpulkan data. Adapun alat yang digunakan adalah kamera digital
untuk dokumentasi sampel penelitian, alat tulis untuk mencatat data hasil peneli-
tian, laptop sebagai pengolah data, dan kapal bagan congkel sebagai sampel pene-
litian. Adapun bahan yang digunakan adalah data tahunan penangkapan dan kuisi-

oner sebagai data sekunder penelitian.

3.3 Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif dengan jenis
studi kasus, yaitu dengan menggambarkan dan menguraikan suatu kondisi yang
ada pada lokasi penelitian di waktu pengamatan. Kasus yang dikaji adalah aspek
finansial dari usaha perikanan tangkap bagan congkel, keterangan dan data yang
diperoleh dikumpulkan melalui observasi dengan bantuan kuisioner, serta wawan-
cara langsung di Pelabuhan Perikanan Pantai Lempasing, Kota Bandar Lampung
(Pandiangan, 2010). Menurut Santoso (2007), studi kasus dilakukan untuk mem-
pelajari secara mendalam terhadap suatu individu, kelompok, lembaga, atau ma-
syarakat tertentu tentang latar belakang, keadaan sekarang atau interaksi yang

terjadi di dalamnya.

3.4 Metode Pengambilan Sampel

Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah metode simple ran-
dom sampling. Pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2012). Cara
demikian dilakukan apabila anggota populasi dianggap homogen. Adapun kriteria
yang ditetapkan sebagai dasar pengambilan sampel berdasarkan tujuan penelitian

adalah sebagai berikut:

(1) Nelayan yang dijadikan responden adalah nakhoda/juragan yang memiliki
kapal dan masih aktif menjalankan usaha perikanan tangkap bagan congkel di

Pelabuhan Perikanan Pantai Lempasing.
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(2) Kapal bagan congkel yang masih aktif digunakan untuk operasi penangkapan
ikan di Pelabuhan Perikanan Lempasing, Kecamatan Teluk Betung Barat,
Kota Bandar Lampung. Menurut Suparmoko (2003) dalam Bayyinah et al.,

(2014) penentuan jumlah sampel dapat menggunakan persamaan :

_ NZ?P(1-P)
" T NdZ+z2P(1-P)
145(1.64)20.05(1 — 0.05)
"= 145(0.1)2 + (1.64)20.05(1 — 0.05)
n=11,74
n = 12 sampel
Dimana :

n :jumlah sampel penelitian

N : jumlah populasi sampel

Z2 : variable normal kesalahan (1,64)

P : presentase variance ditetapkan (0,05)

d? : kesalahan maksimum yang dapat diterima (0,1)

Berdasarkan persamaan di atas maka dengan jumlah 145 unit penangkapan bagan
congkel diperoleh hasil 11,74 yang kemudian dibulatkan menjadi 12 unit penang-
kapan yang dapat mewakili jumlah sampel pada penelitian kali ini. Menurut Mar-
gono (2005), jika populasinya homogen secara sempurna, besar sampel tidak me-
mengaruhi taraf sampel representatif (sampel yang benar-benar mencerminkan

populasinya), untuk populasi yang demikian itu, sampel cukup kecil saja.
3.5 Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder. Menurut
Bungin (2007), data primer dapat berupa catatan dari hasil oservasi di lapangan
secara langsung dalam bentuk catatan mengenai kondisi, situasi, kejadian, mau-
pun data lain mengenai informan. Pengambilan data primer dilakukan dengan
wawancara kepada pemilik dan nahkoda yang dijadikan sebagai responden.

Data sekunder merupakan jenis data yang telah tersedia dari berbagai sumber.
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Data sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh dari instansi ter-
kait, seperti Pelabuhan Perikanan Pantai Lempasing, Kecamatan Teluk Betung
Timur, Kota Bandar Lampung. Wawancara dilakukan dengan menggunakan
daftar kuisioner yang telah disiapkan sebelumnya. Metode pengumpulan data

yang digunakan dalam penelitian adalah:

(1) Observasi
Observasi dilakukan dengan cara pengamatan langsung untuk mengumpulkan
data mengenai aspek teknis dari kapal bagan congkel, cara pengoperasiannya
dan hasil tangkapan.

(2) Wawancara
Wawancara dilakukan secara langsung menggunakan kuisioner kepada nela-
yan/juragan kapal bagan congkel sebagai responden di Pelabuhan Perikanan
Pantai Lempasing, Kecamatan Teluk Betung Barat, Kota Bandar Lampung
untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Pertanyaan menggunakan
kuisioner meliputi aspek teknis dan aspek ekonomi usaha perikanan tangkap
bagan congkel.

(3) Studi Pustaka
Studi pustaka meliputi aspek teknis kapal dan alat tangkap (ukuran, kontruksi,
cara pengoperasian, daerah pengoperasian, hasil tangkapan), analisis aspek
ekonomi dan keuangan. Studi tentang kriteria keputusan investasi meliputi :
PP, NPV, IRR, net B/C dan penyusutan.

(4) Dokumentasi
Dokumentasi yang dilakukan meliputi kapal, alat tangkap, hasil tangkapan,
kegiatan penangkapan, responden (pemilik/nelayan) yang diwawancarai dan
lokasi penelitian.

3.6 Analisis data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deksriptif, dan
analisis kelayakan usaha. Analisis deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk
mendeskripsikan hasil pengamatan sesuai dengan kenyataan di lapangan sesuai

dengan kenyataan diteliti. Pada penelitian ini, analisis deskriptif digunakan untuk
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mendeskripsikan alat tangkap bagan congkel dan analisis usaha digunakan untuk
melihat layak atau tidak usaha ini dijalankan, adapun analisis usaha meliputi:

(1) Analisis Usaha
Komponen yang digunakan dalam melakukan analisis usaha meliputi biaya
produksi, penerimaan usaha dan pendapatan yang diperoleh dari usaha per-
ikanan (Febrianto, 2008). Analisis usaha terdiri atas analisis imbangan pene-
rimaan dan biaya, analisis payback period (PP) dan analisis return of invest-
ment (IRR).

(2) Analisis Keuntungan
Tujuan dari analisis keuntungan adalah untuk mengetahui besarnya keuntung-
an yang diperoleh dari suatu kegiatan usaha dalam pengembangan perikanan
tangkap, adapaun rumus menentukan analisis keuntungan adalah sebagai ber-
ikut (Arkham et al., 2020).

H=TR-TC

Keterangan :

KM : keuntungan

TR : total revenue (penerimaan total)
TC : total cost (biaya total)

Dengan kriteria usaha :

TR > TC : usaha menguntungkan

TR < TC : usaha mengalami kerugian

TR = TC : usaha pada titik keseimbangan (titik impas)
3.6.1 Analisis Payback Period (PP)

Payback period (PP) adalah waktu yang diperlukan untuk mengembalikan modal
investasi dengan menggunakan aliran kas yang didasari total penerimaan diku-
rangi semua biaya (Wening & Kusuma, 2012). Rumus yang digunakan untuk
menghitung payback period (PP) dengan arus kas yang sama setiap tahun ditun-
jukkan pada persamaan di bawah (Umar, 2009).

Nilai investasi

Payback period = x 1 tahun

Kas masuk bersih
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3.6.2 Net Present Value (NPV)

Net present value merupakan pengukuran beberapa nilai yang dihasilkan saat ini
seandainya menanamkan sebuah investasi. Jika nilai NPV positif maka investasi
layak dilakukan, begitu sebaliknya jika nilai NPV negatif maka investasi ditolak
atau disebut tidak layak. Menurut Umar (2009), rumus yang digunakan untuk
menghitung NPV adalah:

NPV = i NBi
- L (14 i)

Keterangan :

NB;: net benefit = benefit — total cost

i :discount factor (tingkat suku bunga yang berlaku)

n :tahun

Berikut merupakan indikator kelayakan dari hasil perhitungan NPV:

I. NPV > 0, maka suatu usaha menguntungkan dan layak untuk dijalankan
ii. NPV < 0, maka suatu usaha merugikan dan tidak layak untuk dijalankan

iii. NPV = 0, maka suatu usaha tersebut mampu mengembalikan modal
3.6.3 Internal Rate of Return (IRR)

Internal rate of return merupakan suatu tingkat bunga yang menunjukkan nilai
bersih sekarang (NPV) sama dengan jumlah seluruh investasi usaha (Pahlevi et
al., 2014). Besaran yang dihasilkan dari perhitungan ini adalah dalam satuan per-
sentase (%). Menghitung tingkat IRR dilakukan dengan metode interpolasi di an-
tara tingkat discount rate yang lebih rendah (yang menghasilkan NPV positif) de-
ngan tingkat discount rate yang lebih tinggi (yang menghasilkan NPV negatif)
Menurut Ibrahim (2003), IRR (internal rate of return) dapat dihitung dengan:

NPV,

|RR=I1+(W).(|2f|1)

Keterangan:
i1 : adalah tingkat discount rate yang menghasilkan NPV

i : adalah tingkat discount rate yang menghasilkan NPV>
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3.6.4 Net Benefit Cost Ratio (Net B/C Ratio)

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh setiap nilai rupiah biaya di-
gunakan dalam kegiatan usaha dapat memberikan sejumlah nilai penerimaan seba-
gai manfaatnya. Menurut Choliq et al., (1999), net B/C dapat dihitung mengguna-
kan persamaan sebagai berikut :

iz NB(+)
Net B/C = —?leB(—)
Keterangan :
NB(+) : net benefit bernilai positif
NB(—) : net benefit bernilai negatif
Dengan kriteria :
Net B/C > 1, usaha menguntungkan
Net B/C < 1, usaha rugi

Net B/C =1, usaha impas

3.6.5 Penyusutan

Penyusutan merupakan alokasi yang teratur dan sistematis dari biaya aset ke pe-
riode yang berbeda yang mendapat manfaat dari penggunaan aset tersebut (Hery,
2014). Menurut Manurung (2011) untuk mengalokasikan harga perolehan suatu
aset tetap ke periode yang menikmati aset tetap dapat digunakan metode garis
lurus (straight line method). Metode garis lurus merupakan metode penyusutan
yang membagi harga perolehan asset (sesudah dikurangi nilai sisa, jika ada) de-
ngan umur ekonomisnya yang sama rata setiap tahun/periode. Jumlah penyusutan
tahunan dapat dihitung menggunakan persamaan penyusutan di bawah ini
(Ibrahim, 2003):

pP=

n

Dimana :

P : jumlah penyusutan per tahun

B : harga beli aset (original cost)
S : nilai sisa (scrap value) jika ada

n : umur ekonomis aset



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

1. Hasil tangkapan utama kapal bagan congkel adalah ikan teri, adapun ikan lain-
nya seperti cumi, selar, layur, bekre dan tongkol sebagai tangkapan samping-
an/by catch.

2. Usaha perikanan tangkap bagan congkel di Pelabuhan Perikanan Pantai Lem-
pasing, Kecamatan Teluk Betung Timur, Kota Bandar Lampung termasuk da-
lam kategori menguntungkan dengan rata-rata keuntungan per tahun sebesar
Rp328.172.750,00 sehingga usaha tersebut layak untuk dijalankan dengan
payback period rata-rata 1,2 tahun, net present value (NPV) sebesar Rp1.029.
384.070,00, internal rate of return (IRR) sebesar 82,42%, net B/C Ratio sebe-
sar 3,73, dan penyusutan sebesar Rp76.333.333,00.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang didapatkan, maka saran yang dapat disampaikan

adalah sebagai berikut :

1. Perlu adanya aturan dari PPP Lempasing yang mewajibkan nelayan untuk
mencatat setiap hasil tangkapan, agar dapat didata hasil tangkapan setiap
tahunnya.

2. Perlu ditekan biaya pengeluaran seperti biaya bahan bakar kapal untuk setiap

kali berlayar agar keuntungan yang didapat lebih maksimal.
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